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Abstrak 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi siswa di SD Santo Yosef Sioban 

Mentawai. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan dilaksanakan di SD 

Santo Yosef Sioban Mentawai pada Agustus sampai Oktober 2023. Dalam mengumpulkan data, menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yakni pendidik, orang tua peserta didik 

dan peserta didik kelas enam SD Santo Yosef Sioban Mentawai. Sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu 

upaya memperbaiki literasi untuk siswa kelas enam SD Santo Yosef Sioban. Keabsahan data diperiksa 

menggunakan triangulasi. Dalam menganalisis data menggunakan analisis secara kualitatif Miles & Huberman 

yakni mengumpulkan suatu data, reduksi suatu data, menyajikan suatu data dan menarik kesimpulan. Hasil atau 

kesimpulannya yaitu berdasarkan rumusan masalah dari hipotesis yang diajukan, serta hasil penelitian yang 

didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian 

ini yaitu terdapat pengaruh program literasi bagi siswa kelas VI SD Santo Yosef Sioban, hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya nilai posttest siswa kelas VI. Hal ini dibuktikan dari keefektifan program literasi bagi 

siswa SD Santo Yosef Sioban. 

Kata Kunci: Literasi, SD Santo Yosef Sioban Mentawai. 

Abstract 

The purpose of this article is to determine the literacy skills of students at Santo Yosef Sioban Mentawai 

Elementary School. This research was conducted using a qualitative descriptive approach and was carried out 

at Santo Yosef Sioban Mentawai Elementary School from August to October 2023. In collecting data, 

observation, interviews and documentation were used. The subjects in this research were educators, parents of 

students and sixth grade students at Santo Yosef Sioban Mentawai Elementary School. Meanwhile, the object of 

this research is efforts to improve literacy for sixth grade students at Santo Yosef Sioban Elementary School. 

The validity of the data was checked using triangulation. In analyzing the data, Miles & Huberman used 

qualitative analysis, namely collecting data, reducing data, presenting data and drawing conclusions. The 

results or conclusions are based on the problem formulation of the proposed hypothesis, as well as research 

results based on data analysis and hypothesis testing, so the conclusion put forward in this research is that 

there is an influence of the literacy program for class VI students at Santo Yosef Sioban Elementary School, 

this is proven by the increase posttest scores of class VI students. This is proven by the effectiveness of the 

literacy program for Santo Yosef Sioban Elementary School students. 

Keywords: Literacy, Santo Yosef Sioban Mentawai Elementary School. 
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PENDAHULUAN 

Membaca merupakan mengungkapkan suatu imajinasi terhadap suatu pembaca yang disukai khalayak 

ramai dan juga dimengerti oleh seseorang. Membaca dapat juga diartikan sebagai proses menerima informasi 

melalui sebuah tulisan yang umum. Berkaitan dengan membaca sangat erat kaitannya dengan literasi. Literasi 

menjadi sangat penting hal ini sesuai dengan amanat pendidikan di Indonesia bahwa pendidikan saat ini 

terutama di tingkat SD dalam pembelajaran diarahkan pada penguatan literasi. Literasi merupakan sebuah 

konsep yang memiliki makna kompleks, dinamis yang terus ditafsirkan dan didefinisikan dengan beragam 

cara dan sudut pandang (Rumaf, 2019).  

Penyusunan dan metode pengembangan peneliti adalah instrumen literasi dan numerasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode survei. Metode survei dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu 

menentukan masalah penelitian, membuat desain survei, mengembangkan instrumen survei, menentukan 

sampel, melakukan pretest dan posttest, mengumpulkan data, memeriksa data, mengkode data, data entry, 

pengolahan dan analisis data, interpretasi data dan membuat kesimpulan serta rekomendasi. Penelitian yang 

dilakukan peneliti berbeda yaitu diawali dengan menentukan masalah dalam penelitian.  

Dengan metode ini diharapkan siswa mempunyai kesempatan menguasai, menerapkan dan menemukan 

hal-hal yang bermanfaat dalam belajarnya. Peran guru sebagai pembimbing yang direktif perlu dikurangi dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri. Dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut 

untuk aktif secara fisik maupun mental, Kegiatan fisik dapat berupa mendengar, membaca, berlatih dan 

menulis. Kesimpulannya dalam belajar siswa harus aktif dan diperlukan aktivitas, tanpa aktivitas proses 

belajar tidak akan berjalan dengan baik.  

Penelitian yang peneliti lakukan ini bertujuan bukan hanya untuk menemukan fakta tentang peran orang 

tua dalam meningkatkan literasi membaca peserta didik, namun untuk menemukan penyebab peserta didik 

kurang menyukai literasi. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Peneliti melakukan penelitian di sekolah karena permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran 

selama ini adalah kurangnya minat peserta didik pada proses kegiatan pembelajaran semua mata pelajaran 

tidak hanya pelajaran Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dan dari sumber referensi yang lain bahwa literasi 

sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama pada tingkat dasar. Jika pada tingkat dasar, 

pondasi siswa tentang literasi sudah kokoh maka dalam tingkat selanjutnya siswa tidak akan kaget dan merasa 

susah terhadap semua mata pelajaran yang dipelajari. 

METODE  

Artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk meneliti situasi yang alami, dan instrumen yang utama yakni peneliti itu sendiri (Sugiyono, 

2020:9). Yang perlu dilakukan adalah mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan literasi siswa kelas VI. 

Lalu mengambil data di SD Santo Yosef Sioban Mentawai dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

Berikut adalah instrumen penelitian literasi dengan pendidik:  

1. Apakah siswa kelas 6 sebagian besar gemar membaca?  

2. Apa saja buku yang sebagian mereka baca?  

3. Apakah efektif jika diadakan program literasi bagi siswa kelas 6?  

4. Upaya apa yg dilakukan sekolah untuk mendukung diadakannya program literasi?  

5. Saran apa saja yang mendukung agar literasi berjalan dengan baik?  
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Berikut instrumen penelitian dengan orang tua peserta didik:  

1. Menurut Bapak apakah putri Bapak gemar membaca?  

2. Apa saja buku yang sebagian besar putri Bapak baca?  

3. Apakah efektif jika diadakan program literasi bagi siswa kelas VI?  

4. Upaya apa yang dilakukan Bapak untuk mendukung diadakannya program literasi?  

5. Saran apa saja yang mendukung agar literasi berjalan dengan baik?  

 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yakni pendidik, peserta didik serta orang tua peserta didik. 

Untuk mendapatkan data, penulis akan melakukan observasi di kelas Vi, lalu wawancara dengan pendidik dan 

orang tua peserta didik. Langkah berikutnya yaitu analisis data. Proses analisis data yang digunakan yaitu 

seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu mengumpulkan, reduksi, menyajikan suatu data 

serta melakukan suatu penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman, 2014 dalam Sugiyono, 2020:132). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Reduksi data dilakukan 

dengan cara mengolah data yang diperlukan. Langkah berikutnya yaitu penyajian data. Yang terakhir adalah 

penarikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Marius A.Ma selaku wali kelas VI SD Santo Yosef Sioban 

mengatakan bahwa hanya sebagian kecil dari kelas VI yang gemar membaca. Hal ini dibuktikan dari 27 

jumlah siswa kelas VI yang gemar membaca hanya 5 orang atau sekitar 18%. Demikian juga dengan siswa 

kelas VI tahun-tahun yang lalu. Dari sekian banyak buku yang dipunyai sekolah, siswa kelas VI kebanyakan 

menyukai membaca buku cerita, dongeng, cerpen dan cergam, mereka lebih menyukai membaca sambil 

melihat gambar-gambar yang ada, namun untuk membaca buku-buku pelajaran anak-anak kurang suka. 

Menurut Pak Marius dengan mengadakan kegiatan literasi sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan 

membaca anak-anak tidak hanya kelas VI saja namun untuk semua kelas. Akan lebih bagus lagi jika kegiatan 

literasi untuk siswa ini dimulai dari kelas bawah. Hal ini akan sangat membantu anak memecahkan masalah 

mereka sehari-hari dan dapat membantu guru dikelas tinggi karena dasar mereka dalam membaca sudah kuat. 

Dengan pengenalan tanda baca di kelas VI menandakan bahwa siswa kelas VI masih kurang dalam 

kemampuan membaca. Bapak Marius berharap semoga dengan keberadaan mahasiswa MBKM dapat 

membantu meningkatkan kemampuan membaca anak terutama di kelas bawah. Ditahun sebelumnya juga ada 

siswa yang tidak mengerti membaca di kelas VI dan disitulah kesabaran seorang guru harus diuji, karena 

harus mengajari anak tersebut mulai dari nol/dasarnya. Upaya sekolah untuk mendukung program literasi bagi 

siswa adalah dengan menyediakan ruangan perpustakaan yang layak bagi siswa untuk membaca atau dengan 

kata lain ruang yang hening dan luas kemudian juga didukung dengan adanya buku bacaan yang beragam dan 

menarik kemudian petugas perpustakaannya harus ramah dan paham betul teknis peminjaman buku serta 

pandai mengambil hati anak-anak kemudian guru tiap kelas juga mulai menggerakkan siswa dikelasnya untuk 

membaca. Lalu Bapak berpesan bahwa antar sesama guru harus saling berkoordinasi dengan baik terkait 

perpustakaan sehingga tidak bergantung antara satu dengan yang lainnya kemudian guru harus dibekali 

pemahaman tentang perpustakaan.  

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Obet selaku salah satu orang tua dari siswa kelas VI 

mengatakan bahwa menurut Pak Obet anak sudah gemar membaca, namun terkadang masih disuruh kadang 

kesadaran sendiri untuk membaca. Buku yang sering dibaca adalah buku-buku cerita rakyat atau dongeng 

yang bergambar. Buku pelajaran di sekolah juga sering dibacanya. Program literasi juga efektif diterapkan 

tidak hanya di kelas VI namun juga mulai dari kelas bawah untuk meningkatkan minat baca anak sejak dini. 

Buku yang digunakan untuk memulai literasi di kelas bawah adalah dengan buku yang bergambar sehingga 



1416 Upaya Memperbaiki Literasi untuk Siswa Kelas VI SD Santo Yosef Sioban, Mentawai - Veronica Rosa 

Damayanti, Gregorius Ari Nugrahanta, Andreas Erwin Prasetya 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i2.5821 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 6 No 2 April 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

anak termotivasi dan tertarik untuk membaca. Upaya yang akan orang tua lakukan untuk mendukung 

diadakannya program literasi kelas VI adalah dengan menyediakan buku bacaan untuk dibaca di rumah. 

Kemudian sekolah juga memfasilitasi ruang perpustakaan yang layak untuk siswa membaca. Berikut 

merupakan rekapan hasil pretest dan posttest siswa kelas VI SD Santo Yosef Sioban: 

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas VI SD Santo Yosef Sioban 

No Nama Lengkap Pretest Posttest Keterangan Selisih 

1 Aira Naurah Nazhifah 50 80 30 

2 Alfonso Chrisnatulson 30 35 5 

3 Andra 65 80 15 

4 Aqwila Silaban 65 95 30 

5 Bilgiano Blesson Tasis 70 85 15 

6 Canting Sakiaddat 35 80 45 

7 Christantia Novita 65 70 5 

8 Destriana Samaloisa 45 85 40 

9 Erlangga 45 75 30 

10 Eugene Bil 30 65 35 

11 Faber Putra Semar 50 60 10 

12 Galang Karoniet 35 95 60 

13 Gari Arlando T 35 50 15 

14 Haben Deran Purba 45 75 30 

15 Herlin Cristine Sababatat 35 75 40 

16 Herwin 35 80 45 

17 Jian Rivhardo Tatu Beket 40 50 10 

18 Jhon Petrus 65 90 25 

19 Jhon Fransisco Rocky 50 90 40 

20 Juhendri 30 50 20 

21 Kahruel S 35 50 15 

22 Noel Yordan Samagilailai 40 55 15 

23 Princessa Ana Bela Silaban 45 75 30 

24 Raihana Samaloisa 80 90 10 

25 Rizya Rambu Haria 70 100 30 

26 Valen Tinus Kristiadi 40 45 5 

27 Yharin Winzia 65 90 25 

 

Pembahasan  

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest tersebut dapat kita ketahui bahwa sejumlah 27 siswa SD 

Santo Yosef Sioban mengalami kenaikan nilai ketika mengerjakan soal-soal posttest.  

SIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah dari hipotesis yang diajukan, serta hasil penelitian yang didasarkan pada 

analisis data dan pengujian hipotesis, maka kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu terdapat 

pengaruh program literasi bagi siswa kelas VI SD Santo Yosef Sioban, hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya nilai posttest siswa kelas VI.  
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